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ABSTRACT 

This research aims to determine the influence of work-life balance and organizational 

commitment on the performance of Gojek drivers in area Kelapa Gading North Jakarta. The 

method used in this research is quantitative method, using non-probability sampling as sampling 

technique and accidental sampling as the technique to determine the sample. This research used 

the method of distributing questionnaires to 40 respondents directly. Therefore, this research 

focused on the 40 respondents by using validity test, reliability test, descriptive analysis, classical 

assumption test and multiple regression linear analysis. Data was processed by using IBM SPSS 

Statistics 26 program.Conclusion from results in this study is work-life balance and 

organizational commitment are proven to have a positive influence on Gojek drivers. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh work-life balance dan komitmen organisasi 

terhadap kinerja driver Gojek di kawasan Kelapa Gading Jakarta Utara. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan metode kuantitatif, menggunakan teknik pengambilan sampel 

non-probability sampling dan jenis teknik accidental sampling sebagai teknik penentuan sampel. 

Penelitian ini menggunakan metode penyebaran kuesioner kepada 40 responden secara langsung. 

Oleh sebab itu, penelitian ini berfokus pada 40 responden dengan menggunakan alat ukur uji 

validitas, uji reliabilitas, analisis deskriptif, uji asumsi klasik dan analisis regresi berganda. Data 

diolah dengan menggunakan program IBM SPSS Statistics 26. Kesimpulan dari hasil penelitian 

ini adalah work-life balance dan komitmen organisasi terbukti berpengaruh positif terhadap 

kinerja driver Gojek. 

Kata Kunci: work-life balance, komitmen organisasi, driver Gojek 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 Saat ini, transportasi pelayanan publik online telah menjadi salah satu fasilitas kebutuhan 

sehari-hari yang sering digunakan, tidak hanya sebagai pengantar orang untuk bepergian namun 

juga telah mencakup pemesanan dan pengantaran makanan, minuman, serta pengantaran barang. 

Salah satu penyedia jasa transportasi online yang telah dikenal luas dan banyak digunakan oleh 

masyarakat Indonesia adalah Gojek. Dilansir dari Pressrelease.com (2021), Gojek berdiri pada 

tahun 2010 yang pada awalnya berfokus pada layanan kurir pengantaran barang dan transportasi 

roda dua, sebelum meluncurkan aplikasi pada tahun 2015 di Indonesia. Gojek semakin 

berkembang dan mendapatkan predikat decacorn, yang merupakan istilah yang diberikan kepada 

perusahaan rintisan digital dengan valuasi lebih dari 10 miliar USD atau setara dengan 141 triliun 

Rupiah (Kompas.com, 2019). Kesuksesan mitra driver dalam menyumbang bisnis dari Gojek tak 

lepas dari pengaruh pengelolaan sumber daya manusia. 

 Sumber daya manusia adalah kapasitas yang berasal dari diri manusia yang terintegrasi 

dari kapasitas berpikir dan kekuatan fisik dari masing-masing individu (Simarmata et al.c.2021). 

Hasibuan (dalam Diwyarthi et al.c.2022) mendefinisikan sumber daya manusia sebagai setiap 

manusia yang bekerja bersama-sama di dalam suatu organisasi demi mewujudkan tujuan 

organisasi tersebut. Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan sumber daya manusia 

adalah manusia yang bekerja bersama-sama di dalam suatu organisasi, dengan kapasitas individu 

berupa kemampuan berpikir dan kekuatan fisik, yang memberikan hasil terbaik agar terwujudnya 

tujuan organisasi.  

 Sumber daya manusia yang unggul akan membuat perusahaan dapat bersaing dengan 

perusahaan lainnya, demi tercapainya tujuan organisasi dan memberikan kinerja yang terbaik bagi 

perusahaan. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk memiliki sumber daya yang unggul. 

Kinerja adalah hasil dari pekerjaan yang dilakukan seseorang untuk memenuhi tanggung jawab 

yang telah diberikan kepadanya (Kembauw et al.c.2020). Kualitas kinerja dari karyawan memiliki 

pengaruh besar terhadap produktivitas dari suatu perusahaan. Kinerja mitra driver dapat 

ditunjukkan melalui pencapaian target yang dicapainya. Target menurut Luis (dalam Harahap et 

al.c.2021), “suatu ukuran yang ingin dicapai dalam jangka waktu tertentu”. 

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi kinerja adalah work-life balance. Work-life 

balance menurut Wardani dan Firmansyah (2021:8) adalah upaya dari karyawan dalam 

menyeimbangkan pekerjaan dengan kehidupan di luar pekerjaannya. Memiliki jam kerja yang 

fleksibel susah ditemukan di kota-kota besar, khususnya di Jakarta. Rata-rata jam kerja di kota-

kota besar adalah 8-9 jam, namun dapat lebih lama dari itu atau yang biasa dikenal dengan sebutan 

lembur. Gojek sebagai perusahaan yang bergerak di bidang jasa transportasi telah memberikan 

banyak kontribusi pada perekonomian Indonesia, salah satunya adalah meningkatkan taraf 

kesejahteraan mitranya. Dilansir dari CNN Indonesia (2019), hasil riset menunjukkan bahwa 

masyarakat banyak tertarik untuk bergabung menjadi mitra Gojek dikarenakan jam bekerja yang 

fleksibel sehingga mempunyai lebih banyak waktu untuk berkumpul bersama keluarga. Selain itu 

disebutkan juga mengenai penghasilan mitra Gojek yang dapat melebihi UMR Jakarta sehingga 

semakin menjadikan hal tersebut sebagai pilihan yang bagus, selain jam kerja yang fleksibel, 

mitra Gojek juga tetap dapat menabung tanpa harus memikirkan kurangnya pendapatan mereka 

dikarenakan jam bekerja yang tidak terikat. Namun di era baru pandemi seperti saat ini, 

pendapatan yang didapat oleh para driver online tidak lagi sebanyak beberapa tahun lalu. Dilansir 

dari CNBCIndonesia.com (2022), pendapatan driver ojek online saat ini rata-rata kurang dari 3,5 

juta Rupiah setiap bulannya membuat para driver harus bekerja selama 12 sampai 13 jam per 

harinya. 
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 Pemberian upah untuk para driver yang berhasil mencapai target yang telah ditetapkan, 

membentuk komitmen organisasi bagi para mitra driver. Komitmen organisasi menurut Wiener 

dalam Yusuf dan Syarif  (2017:22) adalah dorongan dari dalam diri masing-masing individu yang 

bekerja dalam suatu organisasi untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan tujuan 

perusahaan/organisasi guna menunjang keberhasilan organisasi tersebut dan juga mengutamakan 

kepentingan organisasi. Meskipun Gojek merupakan perusahaan besar, namun komitmen 

organisasi dari para mitranya masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh berbagai kebijakan 

Gojek yang dianggap tidak menguntungkan dari sisi driver. Upah yang diberikan Gojek kepada 

mitra driver yang berhasil memenuhi target yang ditentukan, membentuk komitmen organisasi 

dari para driver agar semakin giat dalam mencapai target. Hal tersebut disimpulkan dari 

wawancara yang telah dilakukan terhadap driver Gojek, yang mengeluhkan perihal turunnya 

insentif yang diberikan Gojek, sehingga pendapatan mereka ikut menurun. Seperti yang dilansir 

dalam Kompas.com (2021), driver Gojek, terutama yang mengambil pesanan GoSend, mogok 

kerja atau tidak mengambil orderan dikarenakan adanya penurunan insentif oleh pihak Gojek.  

 Di daerah Kelapa Gading terdapat sekitar 40 driver Gojek. Dari 40 orang tersebut, telah 

dilakukan survei terhadap 10 orang. Hasil survei yang telah dilakukan menunjukkan pandemi 

Covid-19 yang sudah mewabah di Indonesia dalam 2 tahun terakhir membuat Gojek menurunkan 

insentif untuk para driver-nya. Dengan  seluruh sektor terkena dampak dari pandemi dan 

menurunkan tingkat ekonomi di Indonesia, secara otomatis berdampak besar terhadap jumlah 

order yang diterima driver. Turunnya insentif dan sulitnya mendapat order berimbas pada 

komitmen organisasi dan berpotensi pada kinerja driver. 

 Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Luthfiyani (2019) tentang pengaruh work-life 

balance dan komitmen organisasi terhadap kinerja, menunjukkan bahwa work-life balance dan 

komitmen organisasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Penelitian lainnya 

yang dilakukan oleh Cahyani et al.c.2020 tentang pengaruh komitmen organisasi dan kepuasan 

kerja terhadap kinerja karyawan, menunjukkan variabel komitmen organisasi  berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka dilakukanlah penelitian 

dengan judul “Pengaruh Work-Life Balance dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Driver 

Gojek di Kawasan Kelapa Gading Jakarta Utara”. 

 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari work-life balance terhadap kinerja. 

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari komitmen organisasi terhadap kinerja. 
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Hipotesis Penelitian 

Gambar 1 
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H1: Work-life balance berpengaruh terhadap kinerja 

H2: Komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja 

 

METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif. Penelitian ini 

melakukan pengelolaan data dalam bentuk angka, lalu diberi penjelasan atau 

pandangan terhadap data tersebut. 

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah PT Gojek Indonesia. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah driver Gojek. 

4. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah driver Gojek yang berada di wilayah Kelapa 

Gading dan sampel dalam penelitian ini adalah 40 orang driver Gojek. 

5. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu berupa 

hasil jawaban 40 responden yang dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan 

secara langsung dengan pernyataan-pernyataan mengenai work-life balance, 

komitmen organisasi dan kinerja. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

wawancara, teknik dokumentasi dan teknik kuesioner. 

7. Analisis Data 

Dalam pengolahan dan analisis data, peneliti menggunakan alat bantu pengolah 

data berupa perangkat lunak, SPSS 26. Pengujian yang dilakukan adalah analisis 

deskriptif, analisis variabel, uji asumsi klasik dan analisis regresi linier berganda. 

 

Work-Life 

Balance (X1) 

Komitmen 

Organisasi 

(X2) 

 

Kinerja 

Karyawan (Y) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Analisis Deskriptif 

 

Tabel 1 Hasil Analisis Variabel Work-Life Balance 

Indikator Pernyataan Rata-rata 

Keseimbangan Waktu 

Saya sebagai driver 

Gojek mampu membagi 

waktu antara pekerjaan 

dengan kehidupan 

sosial/keluarga 

4,15 

Saya sebagai driver 

Gojek mampu me-

nyisihkan waktu untuk 

aktivitas lainnya 

(liburan/refreshing) 

3,98 

Keseimbangan 

Keterlibatan 

Saya sebagai driver 

Gojek mampu me-

nghabiskan waktu bekerja 

selama 8 jam 

3,78 

Saya sebagai driver 

Gojek mampu untuk 

menikmati waktu dan 

terlibat kegiatan sosial 

setelah bekerja 

4,15 

Keseimbangan Kepuasan 

Saya puas bekerja sebagai 

mitra driver karena dapat 

berinteraksi dengan 

orang-orang baru 

4,25 

Saya sebagai driver 

Gojek puas dengan 

kehidupan saya dengan 

keluarga dan teman di 

luar pekerjaan sebagai 

mitra driver 

3,95 

Rata-rata variabel work-life balance 4,04 

 

Berdasarkan data pada tabel 1, dapat diketahui bahwa jumlah skor tertinggi untuk 

pernyataan dari indikator keseimbangan waktu adalah pernyataan responden sebagai 

driver Gojek mampu membagi waktu antara pekerjaan dengan kehidupan 

sosial/keluarga sebesar 166 dengan rata-rata 4,15. Jumlah skor tertinggi untuk 

pernyataan dari indikator keseimbangan keterlibatan adalah pernyataan responden 

sebagai driver Gojek mampu untuk menikmati waktu dan terlibat kegiatan sosial 

setelah bekerja sebesar 166 dengan rata-rata 4,15. Jumlah skor tertinggi untuk 

pernyataan dari indikator keseimbangan kepuasan adalah pernyataan responden 

sebagai driver Gojek puas bekerja sebagai mitra driver karena dapat berinteraksi 

dengan orang-orang baru sebesar 170 dengan rata-rata 4,25. Sementara itu, jumlah 

skor terendah secara keseluruhan adalah pernyataan responden sebagai driver Gojek 

mampu menghabiskan waktu bekerja selama 8 jam sebesar 151 dengan rata-rata 3,78. 
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Tabel 2 Hasil Analisis Variabel Komitmen Organisasi 

Indikator Pernyataan Rata-rata 

Kesediaan Karyawan 

Saya bertahan menjadi 

driver Gojek karena 

keinginan saya sendiri 

3,80 

Saya sebagai driver 

Gojek mencari tempat 

ramai agar mudah 

mendapatkan 

penumpang 

4,25 

Loyalitas Karyawan 

Saya sebagai driver 

Gojek merasa memiliki 

tanggung jawab untuk 

tetap bekerja sebagai 

driver 

4,22 

Sebagai anggota 

organisasi saya merasa 

harus loyal (setia) 

terhadap perusahaan 

3,80 

Kebanggaan Karyawan 

Saya sebagai driver 

Gojek merasa senang 

menjadi bagian dari 

Gojek 

4,10 

Saya sebagai driver 

Gojek merasa puas 

setelah menyelesaikan 

tugas sebagai mitra driver 

Gojek 

4,20 

Rata-rata variabel komitmen organisasi 4,06 

 

Berdasarkan data pada tabel 2, dapat diketahui bahwa jumlah skor tertinggi untuk 

pernyataan dari indikator kesediaan karyawan adalah pernyataan responden sebagai 

driver Gojek mencari tempat ramai agar mudah mendapatkan penumpang sebesar 

170 dengan rata-rata 4,25. Jumlah skor tertinggi untuk pernyataan dari indikator 

loyalitas karyawan adalah pernyataan responden sebagai driver Gojek merasa 

memiliki tanggung jawab untuk tetap bekerja sebagai driver sebesar 169 dengan rata-

rata 4,22. Jumlah skor tertinggi untuk pernyataan dari indikator kebanggan karyawan 

adalah pernyataan responden sebagai driver Gojek merasa puas setelah 

menyelesaikan tugas sebagai mitra driver Gojek sebesar 168 dengan rata-rata 4,20. 

Sementara itu, jumlah skor terendah secara keseluruhan adalah pernyataan responden 

sebagai driver Gojek bertahan menjadi driver Gojek karena keinginan saya sendiri 

sebesar 152 dengan rata-rata 3,80 dan pernyataan responden sebagai anggota 

organisasi merasa harus loyal (setia) terhadap perusahaan sebesar 152 dengan rata-

rata 3,80. 

 

Tabel 3 Hasil Analisis Variabel Kinerja 

Indikator Pernyataan Rata-rata 

Kuantitas Kerja 

Saya sebagai driver 

Gojek dapat memenuhi 

target mengantar 

penumpang setiap 

harinya 

3,65 
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Saya sebagai driver 

Gojek dapat 

menyelesaikan target 

mengantar penumpang 

dengan waktu yang 

diberikan 

3,60 

Kualitas Kerja 

Saya sebagai driver 

Gojek dapat datang tepat 

waktu untuk menjemput 

penumpang, serta 

mengantar penumpang 

dengan aman sampai ke 

tempat tujuan 

3,98 

Saya sebagai driver 

Gojek dapat memberikan 

service yang terbaik 

kepada penumpang 

apapun keadaanya 

4,28 

Pengetahuan Tentang 

Pekerjaan 

Saya sebagai driver 

Gojek memahami aturan 

dari perusahaan, seperti 

pergantian sistem insentif 

dan aturan-aturan lainnya 

3,88 

Saya sebagai driver 

Gojek mengetahui 

banyak jalan-jalan kecil 

di jalan raya, sehingga 

dapat menghindari 

kemacetan pada jam-jam 

sibuk 

4,10 

Kreativitas 

Saya sebagai driver 

Gojek mencari alternatif 

rute jika memungkinkan, 

saat rute yang sedang 

ditempuh mengalami 

kemacetan 

4,33 

Saya sebagai driver 

Gojek melihat riwayat 

order sebelumnya, untuk 

menentu-kan jam dan 

daerah yang banyak 

mendapat order, sehingga 

saya dapat bersiap di jam 

dan daerah tersebut untuk 

menunggu order 

4,18 

Kerja Sama 

Saya sebagai driver 

Gojek tidak segan 

meminta bantuan kepada 

sesama driver apabila 

saya mengalami kendala 

selama melakukan 

pekerjaan 

4,25 

Saya sebagai driver 

Gojek dengan senang hati 

membantu rekan saya 

sesama driver yang 

4,63 
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mengalami kendala 

ketika sedang bekerja 

Tanggung Jawab 

Saya sebagai driver 

Gojek telah disiplin 

dalam menerima dan 

menyelesaikan orderan 

setiap harinya (jarang 

melakukan cancel order) 

3,95 

Saya sebagai driver 

Gojek bekerja dengan 

sebaik-baiknya, meskipun 

tidak ada yang 

mengawasi saya dalam 

bekerja 

4,18 

Inisiatif 

Saya sebagai driver 

Gojek merasa 

bersemangat dalam 

menyelesaikan semua 

tanggung jawab saya 

kepada perusahaan Gojek 

4,03 

Saya sebagai driver 

Gojek memiliki inisiatif 

sendiri dalam 

melaksanakan pekerjaan 

3,95 

Kualitas Diri 

Saya sebagai driver 

Gojek selalu bersikap 

jujur dalam menjalankan 

pekerjaan 

4,40 

Saya sebagai driver 

Gojek selalu bersikap 

ramah terhadap 

penumpang 

4,58 

Rata-rata variabel kinerja 4,12 

 

Berdasarkan data pada tabel 3, dapat diketahui bahwa jumlah skor tertinggi untuk 

pernyataan dari indikator kuantitas kerja adalah pernyataan responden sebagai driver 

Gojek dapat memenuhi target mengantar penumpang setiap harinya sebesar 146 

dengan rata-rata 3,65. Jumlah skor tertinggi untuk pernyataan dari indikator kualitas 

kerja adalah pernyataan responden sebagai driver Gojek dapat memberikan service 

yang terbaik kepada penumpang apapun keadaannya sebesar 171 dengan rata-rata 

4,28. Jumlah skor tertinggi untuk pernyataan dari indikator  pengetahuan tentang 

pekerjaan adalah pernyataan responden sebagai driver Gojek mengetahui banyak 

jalan-jalan kecil di jalan raya, sehingga dapat menghindari kemacetan pada jam-jam 

sibuk sebesar 164 dengan rata-rata 4,10. Jumlah skor tertinggi untuk pernyataan dari 

indikator kreativitas adalah pernyataan responden sebagai driver Gojek mencari 

alternatif rute jika memungkinkan, saat rute yang sedang ditempuh mengalami 

kemacetan sebesar 173 dengan rata-rata 4,33. Jumlah skor tertinggi untuk pernyataan 

dari indikator kerja sama adalah pernyataan responden sebagai driver Gojek dengan 

senang hati membantu rekan sesama driver yang mengalami kendala ketika sedang 

bekerja sebesar 185 dengan rata-rata 4,63. Jumlah skor tertinggi untuk pernyataan 

dari indikator tanggung jawab adalah pernyataan responden sebagai driver Gojek 

bekerja dengan sebaik-baiknya, meskipun tidak ada yang mengawasi ketika dalam 

bekerja sebesar 167 dengan rata-rata 4,18. Jumlah skor tertinggi untuk pernyataan 

dari indikator inisiatif adalah pernyataan responden sebagai driver Gojek merasa 
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bersemangat dalam menyelesaikan semua tanggung jawabnya kepada perusahaan 

Gojek sebesar 161 dengan rata-rata 4,03. Jumlah skor tertinggi untuk pernyataan dari 

indikator kualitas diri adalah pernyataan responden sebagai driver Gojek selalu 

bersikap ramah terhadap penumpang sebesar 183 dengan rata-rata 4,58. Sementara 

itu, jumlah skor terendah secara keseluruhan adalah pernyataan responden sebagai 

driver Gojek dapat menyelesaikan target mengantar penumpang dengan waktu yang 

diberikan sebesar 144 dengan rata-rata 3,60. 

 

2. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

 

Tabel 4 Hasil Uji Validitas Variabel Work-Life Balance 

No. Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

1 

Saya sebagai driver 

Gojek mampu membagi 

waktu antara pekerjaan 

dengan kehidupan 

sosial/keluarga 

0.683 0.312 Valid 

2 

Saya sebagai driver 

Gojek mampu 

menyisihkan waktu 

untuk aktivitas lainnya 

(liburan/refreshing) 

0.722 0.312 Valid 

3 

Saya sebagai driver 

Gojek mampu 

menghabiskan waktu 

bekerja selama 8 jam 

0.613 0.312 Valid 

4 

Saya sebagai driver 

Gojek mampu untuk 

menikmati waktu dan 

terlibat kegiatan sosial 

setelah bekerja 

0.692 0.312 Valid 

5 

Saya puas bekerja 

sebagai mitra driver 

karena dapat berinteraksi 

dengan orang-orang baru 

0.571 0.312 Valid 

6 

Saya sebagai driver 

Gojek puas dengan 

kehidupan saya dengan 

keluarga dan teman di 

0.677 0.312 Valid 
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luar pekerjaan sebagai 

mitra driver 

 

Berdasarkan hasil uji validitas dari nilai total Pearson Correlated variabel work-

life balance pada tabel 4 menunjukkan bahwa seluruh pernyataan dianggap valid karena 

r hitung > r tabel 0.312. 

 

 

Tabel 5 Hasil Uji Validitas Variabel Komitmen Organisasi 

No. Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

1 

Saya bertahan menjadi 

driver Gojek karena 

keinginan saya sendiri 

0.816 0.312 Valid 

2 

Saya sebagai driver 

Gojek mencari tempat 

ramai agar mudah 

mendapatkan 

penumpang 

0.577 0.312 Valid 

3 

Saya sebagai driver 

Gojek merasa memiliki 

tanggung jawab untuk 

tetap bekerja sebagai 

driver 

0.750 0.312 Valid 

4 

Sebagai anggota 

organisasi saya merasa 

harus loyal (setia) 

terhadap perusahaan 

0.707 0.312 Valid 

5 

Saya sebagai driver 

Gojek merasa senang 

menjadi bagian dari 

Gojek 

0.680 0.312 Valid 

6 

Saya sebagai driver 

Gojek merasa puas 

setelah menyelesaikan 

tugas sebagai mitra 

driver Gojek 

0.858 0.312 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas dari nilai total Pearson Correlated variabel 

komitmen organisasi pada tabel 5 menunjukkan bahwa seluruh pernyataan dianggap valid 

karena r hitung > r tabel 0.312. 
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Tabel 6 Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja 

No. Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

1 

Saya sebagai driver 

Gojek dapat memenuhi 

target mengantar 

penumpang setiap 

harinya 

0.479 0.312 Valid 

2 

Saya sebagai driver 

Gojek dapat 

menyelesaikan target 

mengantar penumpang 

dengan waktu yang 

diberikan 

0.641 0.312 Valid 

3 

Saya sebagai driver 

Gojek dapat datang tepat 

waktu untuk menjemput 

penumpang, serta 

mengantar penumpang 

dengan aman sampai ke 

tempat tujuan 

0.714 0.312 Valid 

4 

Saya sebagai driver 

Gojek dapat memberikan 

service yang terbaik 

kepada penumpang 

apapun keadaanya 

0.632 0.312 Valid 

5 

Saya sebagai driver 

Gojek memahami aturan 

dari perusahaan, seperti 

pergantian sistem 

insentif dan aturan-

aturan lainnya 

0.621 0.312 Valid 

6 

Saya sebagai driver 

Gojek mengetahui 

banyak jalan-jalan kecil 

di jalan raya, sehingga 

dapat menghindari 

0.426 0.312 Valid 
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kemacetan pada jam-jam 

sibuk 

7 

Saya sebagai driver 

Gojek mencari alternatif 

rute jika memungkinkan, 

saat rute yang sedang 

ditempuh mengalami 

kemacetan 

0.502 0.312 Valid 

8 

Saya sebagai driver 

Gojek melihat riwayat 

order sebelumnya, untuk 

menentukan jam dan 

daerah yang banyak 

mendapat order, 

sehingga saya dapat 

bersiap di jam dan 

daerah tersebut untuk 

menunggu order 

0.631 0.312 Valid 

9 

Saya sebagai driver 

Gojek tidak segan 

meminta bantuan kepada 

sesama driver apabila 

saya mengalami kendala 

selama melakukan 

pekerjaan 

0.484 0.312 Valid 

10 

Saya sebagai driver 

Gojek dengan senang 

hati membantu rekan 

saya sesama driver yang 

mengalami kendala 

ketika sedang bekerja 

0.416 0.312 Valid 

11 

Saya sebagai driver 

Gojek telah disiplin 

dalam menerima dan 

menyelesaikan orderan 

setiap harinya (jarang 

melakukan cancel order) 

0.341 0.312 Valid 
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12 

Saya sebagai driver 

Gojek bekerja dengan 

sebaik-baiknya, 

meskipun tidak ada yang 

mengawasi saya dalam 

bekerja 

0.772 0.312 Valid 

13 

Saya sebagai driver 

Gojek merasa 

bersemangat dalam 

menyelesaikan semua 

tanggung jawab saya 

kepada perusahaan 

Gojek 

0.638 0.312 Valid 

14 

Saya sebagai driver 

Gojek memiliki inisiatif 

sendiri dalam 

melaksanakan pekerjaan 

0.735 0.312 Valid 

15 

Saya sebagai driver 

Gojek selalu bersikap 

jujur dalam menjalankan 

pekerjaan 

0.667 0.312 Valid 

16 

Saya sebagai driver 

Gojek selalu bersikap 

ramah terhadap 

penumpang 

0.619 0.312 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas dari nilai total Pearson Correlated variabel kinerja 

pada tabel 6 menunjukkan bahwa seluruh pernyataan dianggap valid karena r hitung > r 

tabel 0.312. 
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b. Uji Reliabilitas 

 

Tabel 7 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 

Reliability 

Statistics 

Cronbach’s Alpha 

Keterangan 

Work-Life Balance 0.731 Reliabel 

Komitmen Organisasi 0.817 Reliabel 

Kinerja 0.869 Reliabel 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 7 menunjukkan bahwa semua 

variabel menunjukkan hasil yang reliabel.  Hal ini dibuktikan dari hasil nilai 

Reliability Statistics Cronbach’s Alpha pada setiap variabel lebih besar dari 0.600. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

 

Tabel 8 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Pengujian Jenis Kriteria Hasil Keterangan 

Uji Normalitas 

One-Sample 

Kolmogorov-

Smirnov Test 

Signifikansi > 

0.05 
0.200 

Berdistribusi 

normal 

Uji 

Multikolinearitas 

Work-Life Balance 

(X1) 

Variance 

Inflation 

Factor (VIF) 

Tolerance > 

0.10 dan VIF 

< 10.00 

Tolerance 

0.669 dan 

VIF 1.494 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Uji 

Multikolinearitas 

Komitmen 

Organisasi (X2) 

Variance 

Inflation 

Factor (VIF) 

Tolerance > 

0.10 dan VIF 

< 10.00 

Tolerance 

0.669 dan 

VIF 1.494 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Uji 

Heteroskedastisitas 

Work-Life Balance 

(X1) 

Glejser 
Signifikansi > 

0.05 
0.125 

Tidak terjadi 

heteroskedastitas 

Uji 

Heteroskedastisitas 

Komitmen 

Organisasi (X2) 

Glejser 
Signifikansi > 

0.05 
0.694 

Tidak terjadi 

heteroskedastitas 

 

Dalam Tabel 8, hasil dari uji normalitas yang dilakukan dengan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test sebagai dasar pengambilan keputusan, menunjukkan hasil 

Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0.200 bernilai lebih dari nilai kriteria signifikan yang 

menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diketahui bahwa nilai Tolerance > 0.10 

dan nilai VIF < 10.00. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa variabel independen 
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tidak terjadi multikolinearitas. Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas diketahui 

bahwa nilai sig. pada variabel independen lebih besar dari 0.05. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa variabel independen tidak terjadi ketidaksamaan varians dari 

residual satu ke residual lainnya. 

 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Tabel 9 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 17.237 4.892  3.523 .001 

WLB 1.134 .224 .528 5.070 .000 

Komitmen_Organisasi .869 .209 .434 4.169 .000 

 

Persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 

Y = 17.237 + 1.134 X1 + 0.869 X2 

Persamaan regresi yang diperoleh menunjukkan hasil konstanta sebesar 17.237. Jika 

variabel independen dianggap konstan, maka variabel dependen menjadi sebesar 

17.237. Selain itu, apabila peningkatan variabel work-life balance (X1) sebesar 1, 

maka variabel kinerja (Y) akan meningkat sebesar 1.134. Jika peningkatan variabel 

komitmen organisasi (X2) sebesar 1, maka variabel kinerja (Y) akan meningkat 

sebesar 0.869. 

 

4. Uji Hipotesis 

 

Tabel 10 Hasil Uji Hipotesis 

Pengujian Kriteria Signifikansi Keterangan 

Uji F Sig. < 0.05 0.000 Tolak H0 

Uji T 

Work-Life Balance 

(X1) 

Sig. < 0.05 0.000 Tolak H0 

Uji T 

Komitmen Organisasi 

(X2) 

Sig. < 0.05 0.000 Tolak H0 

Koefisien 

Determinasi (R2) 
1 - 0.731 atau 73,1% 

 

Dalam hasil data yang telah diolah dengan SPSS pada Tabel 10, maka dapat 

diinterpretasikan: 

a. Uji F 

Untuk melihat F tabel adalah F tabel = (k : n-k) = (2 : 40-2) = (2 ; 38) = 

3.25. Jadi, nilai sig. 0.000 < 0.05 dan F hitung 50.321 > F tabel 3.25. Maka 
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dapat disimpulkan bahwa work-life balance (X1) dan komitmen organisasi 

(X2) secara simultan berpengaruh terhadap kinerja driver Gojek (Y). 

b. Uji T 

Didasari dari hasil pengujian parsial dalam Tabel 10 dijelaskan: 

Work-life balance (X1) terhadap kinerja (Y) dengan nilai signifikansi 

work-life balance terhadap kinerja adalah 0.000 < 0.05 dan t hitung 5.070 

> t tabel 2.026. Sehingga dikatakan bahwa H0 ditolak, sedangkan Ha1 

dapat diterima yang artinya work-life balance berpengaruh positif 

terhadap kinerja driver Gojek.  

Komitmen organisasi (X2) terhadap kinerja (Y) dengan nilai sig. beban 

kerja terhadap kinerja adalah 0.000 < 0.05 dan t hitung 4.169 > t tabel 

2.026. Sehingga dikatakan bahwa H0 ditolak, sedangkan Ha2 dapat 

diterima yang artinya komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja 

driver Gojek. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kontribusi yang 

diberikan variabel independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan 

hasil uji pada tabel 10, diketahui bahwa nilai koefisien determinasinya 

sebesar 0.731 atau 73,1%, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

work-life balance dan komitmen organisasi memiliki pengaruh sebesar 

73,1% terhadap variabel kinerja, dan sisanya yaitu 26,9% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

 

B. Pembahasan 

Pengaruh Work-Life Balance (X1) Terhadap Kinerja 

 Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel work-life balance berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja dengan nilai t hitung > t tabel dengan 5.070 > 2.026 dan 

signifikansi 0.000 < 0.05. Wardani dan Firmansyah (2021:8) menjelaskan work-life 

balance adalah upaya dari karyawan dalam menyeimbangkan pekerjaan dengan 

kehidupan di luar pekerjaannya. 

 Berdasarkan total dari hasil jawaban responden, didapati rata-rata tertinggi 

adalah pernyataan responden “Saya sebagai driver Gojek puas bekerja sebagai mitra 

driver karena dapat berinteraksi dengan orang-orang baru” sebesar 4,25, yang 

menandakan para responden menjawab setuju. Hal tersebut dapat disebabkan karena 

mitra driver memiliki komunitas khusus di pangkalan-pangkalan tertentu, sehingga para 

mitra driver dapat saling berkenalan dan bertemu dengan orang-orang baru. Kemudian 

untuk rata-rata terendah adalah pernyataan responden “Saya sebagai driver Gojek mampu 

menghabiskan waktu bekerja selama 8 jam” sebesar 3,78, yang menandakan para 

responden menjawab netral ke arah setuju. Hal ini mengasumsikan bahwa para driver 

bekerja selama 8 jam atau lebih per harinya. Hal ini dapat disebabkan karena untuk 

mencari dan menyelesaikan order membutuhkan waktu yang tidak sebentar. 

 

Pengaruh Komitmen Organisasi (X2) Terhadap Kinerja (Y) 

 Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel komitmen organisasi berpengaruh 

terhadap kinerja, karena memiliki t hitung > t tabel dengan nilai 4.169 > 2.026 dan 

signifikansi 0.000 < 0.05. Komitmen organisasi menurut Wiener dalam Yusuf dan Syarif  

(2017:22) adalah dorongan dari dalam diri masing-masing individu yang bekerja dalam 

suatu organisasi untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan tujuan 
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perusahaan/organisasi guna menunjang keberhasilan organisasi tersebut dan juga 

mengutamakan kepentingan organisasi.  

 Berdasarkan total dari hasil jawaban responden, didapati rata-rata tertinggi 

adalah pernyataan responden “Saya sebagai driver Gojek mencari tempat ramai agar 

mudah mendapatkan penumpang” sebesar 4,25, yang menandakan para responden 

menjawab setuju. Hal ini dapat disebabkan tempat yang ramai lebih memudahkan driver 

untuk mendapatkan order. Kemudian untuk rata-rata terendah adalah pernyataan 

responden “Saya sebagai driver Gojek bertahan menjadi driver Gojek karena keinginan 

saya sendiri” sebesar 3,80, yang menandakan para responden menjawab netral ke arah 

setuju. Hal tersebut dapat disebabkan driver tidak memiliki pilihan pekerjaan lain jika 

mereka keluar dari Gojek. Pernyataan responden “Saya sebagai anggota organisasi 

merasa harus loyal (setia) terhadap perusahaan” sebesar 3,80, yang menandakan para 

responden menjawab netral ke arah setuju. Hal tersebut dapat disebabkan tingkat karena 

Gojek tidak dapat memberikan insentif sebesar yang diharapkan para mitra driver, 

sehingga para mitra driver juga tidak merasa loyal (setia) terhadap perusahaan, karena 

mereka pun kesulitan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Work-life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja driver Gojek, 

sehingga hipotesis pertama (H1) terbukti.  

2. Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja driver Gojek, 

sehingga hipotesis kedua (H2) terbukti. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis yang telah dibahas, terdapat beberapa saran, 

antara lain: 

1. Skor terendah pada variabel work-life balance terdapat pada pernyataan bahwa driver 

Gojek menghabiskan waktu 8 jam untuk bekerja. Para driver ada yang dapat menghabiskan 

waktu selama 8 jam untuk bekerja, tetapa juga ada yang menghabiskan waktu lebih dari 8 

jam untuk bekerja karena target harian belum tercapai. Oleh karena itu, sebaiknya perusahaan 

Gojek dapat mengatur program pendapatan yang berbeda sesuai dengan kondisi yang ada, 

contohnya jika saat ada pandemi order menurun, maka target order yang harus dicapai pun 

juga harus disesuaikan, agar tidak membebani driver. 

2. Skor terendah pada variabel komitmen organisasi terdapat pada pernyataan bahwa para 

driver bertahan bekerja menjadi driver Gojek karena keinginan sendiri dan para driver 

sebagai anggota organisasi merasa harus loyal (setia) terhadap perusahaan. Agar driver 

menjadi lebih loyal lagi, sebaiknya dalam membuat kebijakan yang terkait dengan insentif, 

perusahaan perlu memikirkan dampaknya terhadap para mitra driver. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu menyesuaikan kebijakan terkait insentif yang merupakan komponen penting 

dari penghasilan driver, sehingga dapat meningkatkan loyalitas para mitra driver terhadap 

perusahaan. 
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